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Abstract 

 
This study aims to analyze how the online media outlets Detik.com and Tirto.id framed the student protest movement 

titled “Indonesia Gelap” that took place in February 2025. The protest represented opposition to the government’s policy 

of budget efficiency in the education sector, which was perceived to endanger the future of younger generations. This 

research employs a qualitative approach using Robert N. Entman’s framing analysis model, which consists of four 

elements problem definition, causal interpretation, moral evaluation, and treatment recommendation. Three news articles 

from each media outlet were purposively selected for in-depth analysis. The findings reveal that Detik.com tends to frame 

the protest as a reflection of public pessimism, emphasizing the importance of allowing the government time to perform. 

In contrast, Tirto.id frames the protest as a form of constructive criticism within a democratic space, advocating for two-

way communication and policy response. These findings demonstrate that both media construct different realities in 

reporting the same issue. Detik.com focuses more on political stability and order, while Tirto.id highlights public 

participation and government transparency. The study underlines that mass media do not merely convey information, but 

also shape social meaning through the framing process. 

Keywords: framing, online media, Indonesia Gelap protest, Robert N. Entman, Detik.com, Tirto.id. 
 

Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana media daring Detik.com dan Tirto.id membingkai aksi 

demonstrasi mahasiswa bertajuk “Indonesia Gelap” yang berlangsung pada Februari 2025. Aksi ini merupakan bentuk 

protes terhadap kebijakan efisiensi anggaran pendidikan yang dinilai merugikan masa depan generasi muda. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis framing model Robert N. Entman yang mencakup empat 

elemen: pendefinisian masalah, penentuan penyebab, penilaian moral, dan rekomendasi penyelesaian. Tiga berita dari 

masing-masing media dipilih secara purposif untuk dianalisis secara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Detik.com cenderung membingkai aksi sebagai bentuk pesimisme publik dan menekankan pentingnya memberi waktu 

kepada pemerintah untuk bekerja. Sementara itu, Tirto.id membingkai aksi sebagai bentuk kritik konstruktif dalam ruang 

demokrasi yang perlu ditanggapi dengan komunikasi dua arah dan respons kebijakan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kedua media memiliki konstruksi realitas yang berbeda dalam menyampaikan isu yang sama, di mana Detik.com lebih 

menekankan stabilitas dan ketertiban, sedangkan Tirto.id menekankan partisipasi publik dan transparansi pemerintah. 

Penelitian ini menegaskan bahwa media massa tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk makna 

sosial melalui proses pembingkaian. 

Kata Kunci: framing, media online, aksi Indonesia Gelap, Robert N. Entman, Detik.com, Tirto.id. 
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1. Pendahuluan  

Peran media massa dalam kehidupan 

masyarakat modern tidak dapat dipisahkan dari 

proses pembentukan opini publik dan 

konstruksi realitas sosial. Media tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga 

mempengaruhi bagaimana suatu peristiwa 

dimaknai oleh masyarakat melalui cara media 

membingkai (framing) peristiwa tersebut. 

Dalam era digital seperti saat ini, media online 

memiliki jangkauan luas dan kecepatan 

distribusi informasi yang sangat tinggi, 

sehingga turut menentukan bagaimana publik 

memahami isu-isu sosial, politik, ekonomi, 

dan budaya yang berkembang. Dalam konteks 

ini, media menjadi aktor yang penting dalam 

membentuk wacana dominan dan membingkai 

realitas sosial secara selektif. Menurut 

D’Angelo et al. (2012), “media is a central 

actor in the framing process”, yang 

menegaskan bahwa media memainkan peran 

strategis dalam perjuangan atas makna sosial. 

Selanjutnya, Entman (2007) menambahkan 

bahwa framing adalah proses memilih 

beberapa elemen dari realitas dan 

menyusunnya ke dalam narasi yang 

memperkuat interpretasi tertentu, sehingga 

media tidak hanya menyampaikan informasi, 

melainkan juga membentuk cara publik 

memahami isu. 

Salah satu fenomena yang menunjukkan 

pentingnya analisis terhadap framing media 

adalah pemberitaan mengenai aksi unjuk rasa 

yang digerakkan oleh kelompok mahasiswa 

maupun masyarakat sipil terhadap kebijakan 

pemerintah. Isu-isu seperti kritik terhadap 

kebijakan anggaran, transparansi 

pemerintahan, dan isu keadilan sosial sering 

kali menjadi sorotan media. Aksi “Indonesia 

Gelap” merupakan salah satu contoh gerakan 

mahasiswa yang mendapat liputan luas oleh 

berbagai media online pada Februari 2025. 

Gerakan ini muncul sebagai bentuk kritik 

terhadap kebijakan pemotongan anggaran 

pendidikan dan riset dalam Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN), 

yang dinilai tidak berpihak pada kepentingan 

generasi muda dan masa depan bangsa. Selain 

itu juga karena kebijakan Pemerintah yang 

dianggap tidak berpihak kepada rakyat. 

Tabel 1 Perbandingan Jumlah Berita 

Terkait Aksi Unjuk Rasa Mahasiswa 

dalam Indonesia Gelap edisi 15 – 26 

Februari 2025 

 

Sumber: (Olahan Peneliti, 2025) 

Namun demikian, framing media terhadap 

mahasiswa pada aksi “Indonesia Gelap” tidak 

selalu bersifat netral. Beberapa media memilih 

untuk menekankan sisi simbolis dan emosional 

dari aksi ini, sementara yang lain mencoba 

merasionalisasi sikap pemerintah. Pilihan 

bahasa, kutipan narasumber, serta struktur 

narasi yang digunakan media dapat 
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mencerminkan sikap ideologis tertentu. Oleh 

karena itu, penting untuk menganalisis 

bagaimana media online membingkai 

peristiwa ini dan bagaimana hal tersebut dapat 

mempengaruhi konstruksi makna di benak 

masyarakat. 

Dalam konteks ini, teori framing yang 

dikembangkan oleh Robert N. Entman (1993) 

memberikan kerangka analisis yang 

komprehensif untuk mengkaji representasi 

media terhadap peristiwa sosial. Menurut 

Entman, framing melibatkan empat elemen 

utama, yakni: pendefinisian masalah (define 

problems), identifikasi penyebab (diagnose 

causes), penilaian moral (make moral 

judgment), dan rekomendasi penyelesaian 

(suggest remedies). Dengan menggunakan 

model ini, peneliti dapat mengevaluasi 

bagaimana media secara sadar atau tidak sadar 

membentuk narasi yang mengarahkan 

pembaca pada pemahaman dan interpretasi 

tertentu atas suatu isu khususnya isu sosial 

politik. 

Selain itu, pendekatan konstruksi realitas 

sosial yang diperkenalkan oleh Peter L. Berger 

dan Thomas Luckmann (1966) menyatakan 

bahwa realitas sosial tidaklah objektif, 

melainkan dikonstruksi secara sosial melalui 

proses interaksi dan komunikasi. Dalam 

konteks media, berita bukanlah cerminan 

realitas objektif, melainkan hasil dari 

konstruksi yang dipengaruhi oleh nilai, 

kepentingan, dan kebijakan redaksi. Oleh 

karena itu, pemberitaan media terhadap aksi-

aksi protes tidak dapat dipisahkan dari konteks 

sosial-politik dan kepentingan institusional 

media itu sendiri. 

Media online seperti Detik.com dan 

Tirto.id menjadi dua aktor penting yang patut 

dianalisis karena keduanya memiliki 

karakteristik redaksional yang berbeda. 

Detik.com dikenal sebagai media dengan gaya 

penyajian cepat dan populis, sementara 

Tirto.id mengusung pendekatan investigatif 

dan analitis. Perbedaan pendekatan ini dapat 

memengaruhi cara masing-masing media 

membingkai unjuk rasa mahasiswa pada aksi 

“Indonesia Gelap” dan membentuk persepsi 

publik. Misalnya, Detik.com lebih 

menonjolkan aspek ketertiban dan imbauan 

dari pemerintah, sedangkan Tirto.id 

menekankan dialog dan hak untuk 

menyuarakan kritik secara demokratis. 

Permasalahan yang muncul dari 

perbedaan framing ini adalah bagaimana 

masyarakat menerima informasi dan 

menyikapi peristiwa sosial berdasarkan 

konstruksi media. Jika media membingkai aksi 

mahasiswa dengan narasi yang cenderung 

mendiskreditkan, seperti menyebutnya tidak 

rasional, emosional, atau mengganggu 

ketertiban, maka media turut mempersempit 

ruang demokrasi. McNair (2011) menekankan 

bahwa ketika media mendeligitimasi bentuk 
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ekspresi politik, demokrasi tidak berjalan 

inklusif. Sementara itu, Gamson dan Wolfsfeld 

(1993) menyatakan bahwa gerakan sosial 

sangat bergantung pada framing media untuk 

memperoleh legitimasi dan dukungan. Ketika 

framing tersebut merugikan, maka gerakan 

sipil tidak hanya kehilangan visibilitas, tetapi 

juga hak untuk diakui secara sah dalam 

diskursus publik. Sebaliknya, jika media 

mampu membingkai secara seimbang, maka 

media dapat menjadi ruang publik yang sehat 

bagi pertukaran gagasan dan kontrol terhadap 

kekuasaan. Menurut Habermas (1989), media 

memiliki potensi untuk menjadi ruang publik 

yang sehat, apabila ia mendorong diskursus 

rasional dan memungkinkan masyarakat 

melakukan pengawasan terhadap kekuasaan. 

Melihat pentingnya fungsi media dalam 

mengkonstruksi realitas sosial dan membentuk 

opini publik, maka penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui secara mendalam 

bagaimana framing dilakukan oleh dua media 

online besar di Indonesia, yakni Detik.com dan 

Tirto.id, terhadap isu unjuk rasa mahasiswa 

pada aksi “Indonesia Gelap”. Melalui analisis 

framing Robert N. Entman dan pendekatan 

konstruksi realitas sosial, artikel ini berupaya 

mengungkap kecenderungan representasi 

media terhadap demonstrasi dan bagaimana 

hal tersebut dapat mencerminkan, bahkan 

memengaruhi, kondisi demokrasi di Indonesia. 

 

2. Kajian Pustaka dan Kerangka Pemikiran 

Kajian pustaka ini berfokus pada teori 

framing yang dikemukakan oleh Robert N. 

Entman (1993), yang menjelaskan bahwa 

framing adalah proses seleksi dan penonjolan 

aspek-aspek tertentu dalam suatu realitas sosial 

sehingga aspek tersebut tampak lebih 

menonjol dalam komunikasi, dan 

memengaruhi bagaimana khalayak memahami 

serta menilai informasi yang disampaikan. 

Menurut Entman, framing melibatkan empat 

fungsi utama, yaitu pendefinisian masalah 

(problem definition), penentuan penyebab 

(causal interpretation), evaluasi moral (moral 

evaluation), dan pemberian rekomendasi 

penyelesaian (treatment recommendation). 

Dalam proses ini, media memilih aspek-aspek 

tertentu dari suatu realitas dan menekankan 

elemen tersebut untuk membentuk narasi yang 

konsisten dan mendukung interpretasi tertentu 

di benak khalayak. 

Model Entman relevan dalam konteks 

media massa karena Entman tidak hanya 

melihat konten berita sebagai hasil pelaporan 

fakta semata, tetapi sebagai hasil dari proses 

konstruksi sosial yang selektif dan terkadang 

bias. Misalnya, dalam konteks pemberitaan 

aksi unjuk rasa atau kritik terhadap 

pemerintah, media bisa saja lebih menekankan 

ketertiban umum daripada isi tuntutan aksi, 

atau sebaliknya, menekankan urgensi 

perubahan kebijakan ketimbang narasi 
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stabilitas. Oleh karena itu, teori framing 

Entman memberikan landasan teoritis yang 

kuat untuk menelaah bagaimana media 

membentuk opini publik melalui struktur 

naratif dan pilihan-pilihan simbolik yang ada 

dalam teks berita. 

Selain teori framing, pendekatan teoritis 

yang juga menjadi landasan dalam kajian ini 

adalah teori konstruksi realitas sosial yang 

dikembangkan oleh Peter L. Berger dan 

Thomas Luckmann dalam bukunya The Social 

Construction of Reality (1966). Menurut 

Berger dan Luckmann, realitas sosial tidak 

bersifat objektif atau netral, melainkan 

dibentuk secara sosial melalui proses interaksi 

dan komunikasi yang terus-menerus dalam 

kehidupan sehari-hari. Realitas dibentuk 

melalui tiga proses utama eksternalisasi, 

obyektivasi, dan internalisasi. Dalam konteks 

media massa, proses ini terjadi ketika media 

menyusun realitas tertentu melalui 

pemberitaan, yang kemudian diterima dan 

dianggap sebagai kebenaran oleh publik. 

Media, dalam hal ini, bukan sekadar 

penyampai pesan, tetapi juga aktor yang 

memiliki kuasa simbolik dalam membentuk 

persepsi kolektif masyarakat. 

Integrasi teori framing dan konstruksi 

realitas sosial memungkinkan analisis yang 

lebih mendalam dan interdisipliner terhadap 

bagaimana media membingkai isu-isu politik 

dan sosial sebagai bagian dari proses 

pembentukan makna sosial. Keduanya saling 

melengkapi: teori framing menjelaskan 

struktur naratif dalam teks media, sementara 

teori konstruksi realitas sosial memperlihatkan 

konsekuensi sosial dari penyebaran narasi 

tersebut dalam kehidupan publik. Dengan 

demikian, kerangka ini tidak hanya membantu 

memahami bagaimana isu dikonstruksi, tetapi 

juga bagaimana konstruksi itu 

menginternalisasi sikap, opini, bahkan 

tindakan publik. 

Penelitian-penelitian terdahulu telah 

menunjukkan bahwa media online di Indonesia 

sering kali memiliki framing yang berbeda 

terhadap isu-isu politik dan sosial. Misalnya, 

Hanafi dkk. (2023) dalam jurnal JISIP meneliti 

framing pemberitaan RUU Cipta Kerja di 

Detik.com dan Tirto.id dengan menggunakan 

model Entman, dan menemukan bahwa kedua 

media memiliki penekanan yang berbeda 

Detik.com lebih menonjolkan narasi stabilitas, 

sementara Tirto.id lebih kritis terhadap 

dampak kebijakan terhadap masyarakat. Hasil 

serupa juga ditemukan oleh Ismoko dan 

Setiawan (2023) dalam analisis framing 

episode Kick Andy yang berjudul “Dosa-Dosa 

Anies”, di mana mereka melihat bahwa media 

cenderung membingkai figur politik 

berdasarkan kepentingan tertentu melalui 

penekanan moral tertentu. 

Lebih jauh lagi, penelitian yang dilakukan 

oleh Azura dkk. (2025) berjudul Analisis 
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Pelanggaran HAM dan Solusinya pada Aksi 

Indonesia Gelap membahas dimensi 

pelanggaran hak asasi manusia selama 

demonstrasi tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kebijakan dan studi 

literatur untuk mengungkap pola kekerasan 

negara seperti kriminalisasi aktivis, 

pelanggaran hak digital, hingga penangkapan 

sewenang-wenang. Meski fokus utamanya 

pada aspek hukum dan HAM, penelitian ini 

memperlihatkan adanya resistensi publik 

terhadap bentuk-bentuk represi negara. 

Penelitian tersebut sekaligus menekankan 

pentingnya respon institusional dan kesadaran 

kolektif sebagai strategi untuk 

memperjuangkan hak-hak sipil di era 

demokrasi yang menurun.Hal ini sejalan 

dengan gagasan Berger dan Luckmann tentang 

peran institusi dalam membentuk kenyataan 

sosial melalui kontrol terhadap produksi 

makna. 

Dengan mempertimbangkan temuan dari 

penelitian-penelitian terdahulu dan pendekatan 

teoritis yang digunakan, maka dapat 

dirumuskan bahwa kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini menggabungkan teori framing 

dari Entman dan teori konstruksi realitas sosial 

dari Berger dan Luckmann sebagai dua lensa 

utama dalam menganalisis pemberitaan media. 

Kerangka ini berfungsi untuk melihat tidak 

hanya apa yang dibingkai, tetapi juga 

bagaimana dan mengapa bingkai tersebut 

digunakan, serta dampaknya terhadap cara 

masyarakat memahami dan merespons isu-isu 

yang diangkat dalam ruang publik. 

Melalui integrasi teori ini, analisis 

terhadap pemberitaan media seperti dalam 

kasus aksi “Indonesia Gelap” dapat 

menghasilkan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai bagaimana media 

tidak hanya melaporkan, tetapi juga 

menciptakan makna dan arah perdebatan 

publik dalam suatu iklim demokrasi. 

 

3. Objek dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis framing 

untuk mengkaji pemberitaan mengenai aksi 

demonstrasi mahasiswa bertajuk “Indonesia 

Gelap” pada media daring nasional Detik.com 

dan Tirto.id. Subjek penelitian adalah kedua 

media tersebut, sedangkan objeknya berupa 

berita straight news yang membahas aksi 

tersebut, dipublikasikan dalam rentang waktu 

15 hingga 26 Februari 2025. Data 

dikumpulkan melalui dokumentasi eksternal, 

studi pustaka dan penelusuran data online 

terkait konten berita dengan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan berita yang relevan 

dan representatif dari kedua media berdasarkan 

fokus utama narasi seperti kerusuhan, tuntutan 

mahasiswa, respons pemerintah, dan kondisi 

demonstrasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan teknik framing analysis 

berdasarkan model Robert N. Entman yang 
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meliputi identifikasi elemen-elemen framing 

seperti pendefinisian masalah, diagnosis 

sebab, penilaian moral, dan rekomendasi 

penyelesaian dalam setiap berita. Untuk 

menjaga validitas, penelitian ini menerapkan 

triangulasi sumber berita. Penelitian ini 

bersifat eksploratif dan deskriptif sehingga 

tidak menggunakan hipotesis, dengan tujuan 

menggali secara mendalam bagaimana kedua 

media membingkai dan mengonstruksi narasi 

terkait aksi “Indonesia Gelap” tersebut. 

 

4. Hasil dan Pembahasan  

a. Pendefinisian Masalah 

Detik.com membingkai aksi "Indonesia 

Gelap" sebagai peristiwa yang sarat dengan 

potensi kerusuhan dan ketertiban umum. 

Dalam banyak berita, aksi tersebut 

didefinisikan melalui penekanan terhadap 

gangguan lalu lintas, pembatas beton yang 

dirusak, dan tindakan mahasiswa yang nyaris 

memicu bentrokan dengan aparat. Fokus pada 

dampak negatif ini menciptakan persepsi 

bahwa unjuk rasa lebih mengganggu ketertiban 

daripada menyuarakan substansi tuntutan. Hal 

ini selaras dengan pandangan McCombs dan 

Shaw (1972) tentang agenda-setting, di mana 

media berperan dalam mengarahkan fokus 

publik terhadap aspek tertentu dari suatu isu. 

Dalam konteks ini, Detik.com memilih untuk 

menyoroti urgensi stabilitas politik ketimbang 

urgensi tuntutan mahasiswa. Sementara itu, 

Tirto.id justru membingkai aksi sebagai bentuk 

ekspresi kekecewaan publik terhadap 

kebijakan pemerintah, khususnya terkait 

pemangkasan anggaran pendidikan. Dalam 

berita-beritanya, Tirto memberi ruang cukup 

besar untuk menyuarakan tuntutan mahasiswa, 

menjelaskan alasan aksi, serta mengutip 

langsung pernyataan dari koordinator lapangan 

dan aktivis. Hal ini mencerminkan konstruksi 

realitas sosial yang berbeda. Detik.com 

menekankan realitas yang berporos pada 

stabilitas dan ketertiban, sedangkan Tirto 

menunjukkan bahwa realitas aksi dibentuk dari 

kegelisahan kolektif mahasiswa yang sah 

secara moral dan politik. Dengan demikian, 

Tirto membingkai peristiwa ini sebagai bentuk 

partisipasi demokratis, bukan sekadar keluhan 

emosional. Framing ini membentuk realitas 

bahwa persoalan utama terletak pada kebijakan 

publik yang bermasalah, bukan pada sikap 

mahasiswa. Penekanan ini sejalan dengan 

konsep Berger dan Luckmann (1966) tentang 

konstruksi sosial, di mana media menjadi aktor 

kunci dalam membentuk persepsi masyarakat 

terhadap kebenaran sosial tertentu. 

 

b. Identifikasi Penyebab Masalah 

Dalam pemberitaan Detik.com, penyebab 

aksi “Indonesia Gelap” tidak dibahas secara 

mendalam. Penyebab aksi hanya ditampilkan 

secara permukaan, seperti respon spontan 

terhadap kebijakan pemerintah, tanpa 
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menjelaskan struktur persoalan anggaran yang 

melatarbelakangi demonstrasi. Kutipan seperti 

“mari beri pemerintah waktu” atau “kritik 

sebaiknya disampaikan secara konstruktif” 

mengindikasikan bahwa Detik menganggap 

penyebab utama gejolak adalah kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang dinamika 

birokrasi. Dalam hal ini, media meminimalkan 

bobot kesalahan kebijakan dan lebih 

menekankan pada reaksi berlebihan dari 

masyarakat. Menurut Shoemaker & Reese 

(2014), media dapat menggunakan 

kekuasaannya dalam gatekeeping untuk 

memilih sebab-sebab tertentu yang ingin 

ditampilkan dan disoroti, dan dalam kasus ini, 

Detik menggunakan framing untuk 

menenangkan publik serta menurunkan 

intensitas kritik. Sebaliknya, Tirto.id 

menghadirkan latar belakang aksi secara lebih 

jelas, mulai dari rincian efisiensi anggaran 

hingga dampaknya terhadap sektor pendidikan 

dan sosial. Dengan demikian, Detik.com 

membentuk konstruksi realitas bahwa aksi 

terjadi akibat ketidaksabaran publik, 

sedangkan Tirto membentuk narasi bahwa 

demonstrasi merupakan hasil akumulasi 

kebijakan yang dianggap tidak berpihak pada 

rakyat, khususnya mahasiswa. Konstruksi ini 

memperlihatkan bagaimana realitas sosial 

dibentuk melalui seleksi narasi. Detik.com 

memilih narasi reaktif, sementara Tirto 

membangun narasi struktural. Sebagaimana 

ditegaskan oleh Tuchman (1978), media yang 

berorientasi pada pemberitaan kritis cenderung 

menggali dimensi struktural dari suatu 

persoalan, bukan hanya gejala permukaannya. 

 

c. Penilaian Moral 

Penilaian moral dalam Detik.com 

cenderung tidak berpihak pada mahasiswa. 

Beberapa tokoh yang dikutip seperti aparat 

atau pejabat negara menyiratkan bahwa aksi 

lebih bersifat mengganggu daripada produktif. 

Mahasiswa tidak diberikan ruang narasi untuk 

menjelaskan sikap moral mereka terhadap 

kebijakan pemerintah. Sebaliknya, penilaian 

moral dalam Tirto.id lebih seimbang, aksi 

dipahami sebagai bentuk perlawanan etis 

terhadap ketidakadilan kebijakan negara. 

Bahkan Tirto menyoroti bagaimana aparat 

bertindak terhadap demonstran, serta potensi 

pelanggaran hak berekspresi. Dalam 

konstruksi realitas sosial, hal ini 

memperlihatkan bahwa media tidak hanya 

menyampaikan fakta, tetapi membentuk 

pandangan moral tertentu atas suatu peristiwa. 

Tirto membangun solidaritas simbolik dengan 

suara mahasiswa, sementara Detik.com lebih 

berpihak pada norma stabilitas dan 

keteraturan. 
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d. Rekomendasi Penyelesaian 

Solusi yang ditawarkan oleh Detik.com 

lebih mengarah pada imbauan untuk memberi 

waktu kepada pemerintah, menjauhi 

pesimisme, dan menyuarakan kritik dalam 

koridor dialog tertib. Pemerintah digambarkan 

sebagai pihak yang terbuka dan aktif mencari 

solusi, sementara mahasiswa digambarkan 

perlu menahan diri. Tidak ada solusi konkret 

yang berasal dari suara mahasiswa sendiri. 

Tirto.id menawarkan jalan penyelesaian 

melalui ruang dialog, transparansi, dan 

keterlibatan langsung antara pemerintah dan 

massa aksi. Tirto memberi ruang pada 

ultimatum mahasiswa 2x24 jam dan menyoroti 

pertemuan simbolik antara Mensesneg dan 

mahasiswa sebagai langkah menuju 

penyelesaian. Melalui konstruksi realitas 

sosial, Detik.com membentuk persepsi bahwa 

perubahan datang dari atas melalui kesabaran 

publik, sementara Tirto membentuk realitas 

bahwa perubahan juga bisa datang dari tekanan 

bawah melalui artikulasi kolektif dan 

keterlibatan langsung. Sebagaimana 

diungkapkan dalam penelitian Hanafi et al. 

(2023), Detik.com cenderung menampilkan 

pemerintah sebagai aktor rasional dan dominan 

dalam pemberitaan politik. Dengan demikian, 

rekomendasi penyelesaian yang 

dikonstruksikan oleh kedua media 

memperlihatkan posisi ideologis masing-

masing dalam menarasikan solusi atas konflik 

sosial. 

 

5. Kesimpulan dan Rekomendasi 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

media daring Detik.com dan Tirto.id 

membingkai aksi demonstrasi “Indonesia 

Gelap” dengan pendekatan yang berbeda 

secara signifikan dalam tiap elemen framing 

Robert N. Entman. Detik.com cenderung 

menekankan aspek ketertiban dan potensi 

gangguan dari aksi, meminimalisasi latar 

belakang penyebab demonstrasi, serta 

memberikan ruang yang lebih besar bagi narasi 

dari pihak pemerintah dan aparat. Hal ini 

menciptakan konstruksi realitas sosial yang 

mengarahkan publik untuk melihat aksi 

sebagai bentuk ketidaksabaran atau ancaman 

terhadap stabilitas. 

Sebaliknya, Tirto.id membingkai aksi sebagai 

ekspresi sah dari ketidakpuasan publik atas 

kebijakan pemerintah, dengan memperlihatkan 

argumentasi substantif dari mahasiswa, serta 

memberikan penilaian moral yang lebih positif 

terhadap semangat perjuangan kolektif. Tirto 

juga menekankan pentingnya dialog dan 

transparansi sebagai solusi, memperlihatkan 

konstruksi realitas yang lebih berpihak pada 

demokrasi partisipatif dan hak sipil 

masyarakat. 

Perbedaan framing ini memperkuat temuan 

bahwa media bukan sekadar penyampai 
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informasi, tetapi aktor penting dalam 

membentuk realitas sosial dan memengaruhi 

opini publik. Oleh karena itu, pembacaan kritis 

terhadap pemberitaan media sangat diperlukan 

untuk memahami bagaimana isu-isu sosial-

politik dikonstruksi dan dikomunikasikan 

kepada masyarakat luas. 
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